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Abstract

Background Uric acid is an adjunct product of normal metabolism of the digestion of protein
foods containing purines or from the decomposition of purines (damaged body cells), which
should be excreted through the kidneys, feces or sweat. While blood glucose levels should be
maintained in sufficient concentration to provide nutrients for the organs of the body.
Conversely, too high glucose concentrations can also have negative effects such as osmotic
diuresis and cell dehydration.The purpose of this study was to determine the description of uric
acid levels, blood glucose and level of knowledge of the elderly in Samsam Village, Kerambitan
District, Tabanan Regency.

Method, The type of research used is descriptive. The population in this study were all elderly in
Samsam village area with sample size of 57 samples. Sampling technique used Nonprobability
Sampling and sampling with Accidental Sampling.

Result.From 57 respondents, there were 14 men (25%,), women 43 people (75%), age group < 60
years were 18 persons (32%) and age group> 60 years were 39 people (68% ). The results of
examination of uric acid levels of respondents in the normal category of 7 people (12%) and
high 50 people (88%). 21% of male respondens had high uric acid levels and 66 % of female
respondens had high uric acid levels. 22,8% respondens in the <60 th age group had high uric
acid levels and 64,9 of responden in the > 60 th age group had high uric acid levels. Knowledge
of respondents was 22 people (39%) in good category and 35 people (61%) in medium category.
Conclusion, as many as 88% of respondents have high uric acid levels, 9% of respondents have
high blood glucose levels and 61% of respondents have knowledge in the category of being
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Latar Belakang

Penyakit gout adalah salah satu tipe
dari arthristis (rematik) yang disebabkan
terlalu banyaknya atau tidak normalnya

kadar asam urat di dalam tubuh karena

tubuh tidak bisa mengsekresikan asam urat
secara normal/seimbang’. Asam urat
merupakan asam yang berbentuk kristal
yang  merupakan  hasil akhir  dari

metabolisme purin, dimana purin merupakan
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salah satu komponen asam nukleat yang
terdapat pada inti sel tubuh. Purin bisa
didapatkan pada semua makanan yang
berasal dari tanaman sayur, buah, kacang
kacangan dan makanan yang bersumber dari
hewan seperti udang, cumi, kerang, kepiting
dan ikan teri’. Kadar asam urat yang normal
pada pria yaitu 7 mg/dL, sedangkan pada
wanita di bawah 6 mg/dL. Gout dikenal
sebagai penyakit asam urat, bila kadar asam
urat tidak normal pada tingkat lanjut dan
parah bisa menyebabkan penderitanya
mengalami nyeri yang hebat pada sendinya.
Gout sering terjadi pada mata kaki, lutut,
pergelangan tangan dan siku.Penimbunan
asam urat ini terjadi karena banyaknya
seseorang mengkonsumsi makanan Yyang
mengandung purin dan kurang minum.
Selain konsumsi makanan dengan kadar
purin tinggi yang berlebihan, tingginya
asam urat dalam darah juga disebabkan
oleh hipertensi dan kegemukan/obesitas®.
Berdasarkan data yang diperoleh dari
WHO menyatakan penderita radang sendi di
Indonesia mencapai 81% dari populasi,
hanya 24% yang pergi ke dokter sedangkan
71 % cendrung langsung mengonsumsi
obat-obatan peredar nyeri yang di jual
bebas. Angka ini menempatkan Indonesia

sebagai Negara paling tinggi menderita

radang sendi jika dibandingkan dengan
negara Asia lainnya, seperti Hongkong,
Singapura, Malaisya dan Taiwan.
Prevalensi penyakit persendian berdasarkan
diagnosis nakes tertinggi di Bali (19,3%) di
ikuti oleh Aceh (18,3%), Jawa Barat
(17,5%) dan Papua (15,4%)°.

Dari waktu ke waktu jumlah
penderita asam urat cenderung meningkat.
Prevalensi nasional Penyakit Sendi adalah
30,3%. Sebanyak 11 provinsi mempunyai
prevalensi Penyakit Sendi di atas persentase
nasional yaitu Nanggroe Aceh Darussalam,
Sumatera Barat, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Papua Barat, Nusa
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur,
Kalimantan Selatan, serta Bali. Pada
pencatatan profil Kesehatan Provinsi Bali
(2013) penempatkan penyakit artristis pada
posisi ketiga sebagai 10 besar penyakit pada
pasien di Puskesmas Provinsi Bali tahun
2013, dengan jumlah kasus sebanyak
115.157 Kkasus. Hasil penelitian yang
dilakukan  di

menunjukkan bahwa 55,6% lansia di

kecamatan  Tamalanrea

kecamatan Tamalanrea mempunyai asupan
purin tinggi, 66,7% lansia di kecamatan
Tamalanrea memiliki kadar asam urat yang

tidak normal, 52,5% lansia di kecamatan
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Tamalanrea  memiliki  kualitas  hidup
sedang”.

Orang yang sudah lanjut usia rentan
terkena penyakit. Semakin menurunnya
kekuatan fisik dan daya tahan tubuh
membuat mekanisme kerja organ tubuh
menjadi  terganggu  sehingga  rentan
terhadap serangan penyakit. Perubahan
terbesar yang terjadi pada usia lanjut adalah
kehilangan massa tubuhnya, termasuk
tulang, otot, dan massa organ tubuh,
sedangkan massa lemak meningkat®.
Peningkatan massa lemak dapat memicu
resiko penyakit kardiovaskular, diabetes
melitus, hipertensi, dan  penyakit
degeneratif lainnya termasuk asam urat®.
Pada usia tersebut, enzim urikinase yang
mengoksidasi asam urat menjadi alotonin
sehingga mudah dibuang dan menurun
seiring dengan bertambah tuanya umur
seseorang. Jika pembentukan enzim ini
terganggu maka kadar asam urat darah

menjadi naik’.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  penelitian  deskriptif  untuk
mengetahui gambaran kadar asam urat dan
tingkat pengetahuan lansia. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh Lansia yang
ada di wilayah desa Samsam, dengan besar
sampel sebanyak 57 responden. Teknik
sampling yang digunakan Nonprobability
Sampling dan penentuan sampel dengan
Accidental Samplin®. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan
pengukuran kadar asam urat dan pemberian
kuesioner.  Kuesioner diberikan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan lansia
tentang penyakit asam urat. Kriteria untuk
menilai tingkat pengetahuan dibagi menjadi
tiga kategori, tingkat pengetahuan baik
apabila skor atau nilai (76-100%), tingkat
pengetahuan cukup apabila skor atau nilai
(56-75%), tingkat pengetahuan kurang
apabila skor atau nilai (<56%)°. Data yang
diperoleh selanjutnya dikumpulkan,
dikelompokkan berdasarkan karakteristik
lansia, diolah, dan disajikan dalam bentuk

tabel serta diberi narasi.
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Hasil dan Pembahasan
1. Karakteristik Lansia
a. Jenis Kelamin
Tabel 1. Karakteristik Lansia berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Prosentase (%)
1. Laki-laki 14 24,56
2. Perempuan 43 75,44
Jumlah 57 100
Dari 57 orang responden diperoleh sebanyak 14 orang (24,56%) dan perempuan
data, yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 43 orang (75,44%).

b. Umur responden

Tabel 2.Karakteristik Lansia berdasarkan kelompok Umur

No. Kelompok Umur (tahun) Jumlah (orang) Prosentase (%)
1. <60 18 31,58
2. >60 39 68,42
Jumlah 57 100
Umur responden berkisar antara 50 sebanyak 18 orang (31,58%), dan umur > 60
sampai 79 tahun. Dari 57 orang responden tahun sebanyak 39 orang (68,42%).

didapat data umur responden < 60 tahun

2. Hasil pengamatan terhadap subyek
penelitian  berdasarkan variabel
penelitian
a. Distribusi Kadar Asam Urat lansia di Desa Samsam
Tabel 3. Kadar Asam Urat Lansia

No. Kadar Asam Urat(mg/dl) Jumlah (orang) Prosentase (%)
1. Normal 7 12,28
2. Tinggi 50 87,72
Jumlah 57 100
Nilai Rujukan : L : 3 —-7,2mg/dl, P : 2 — 6 mg/dl (Easy Toutch GCU)
Berdasarkan tabel 3 diperoleh data sebanyak 50 orang (87,72%) responden
sebanyak 7 orang (12,28%) responden yang yang mempunyai kadar asam urat tinggi.

mempunyai kadar asam urat normal dan
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b. Distribusi Kadar Asam Urat Lansia berdasarkan Jenis Kelamin.

Tabel.4 Kadar Asam Urat Lansia Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Kadar Asam Urat (mg/dl) Jumlah
Normal Tinggi
N % N % > %
Laki — Laki 2 3,5 12 21 14 24,6
Perempuan 5 8,8 38 66,7 43 754
Total 7 123 50 87,7 57 100

Berdasarkan tabel 4 diperoleh data tinggi dan sebanyak 38 orang (66,7%)
sebanyak 12 orang (21%) responden laki- responden perempuan yang memliki kadar
laki yang mempunyai kadar asam urat asam urat yang tinggi

c. Distribusi Kadar Asam Urat Lansia Berasarkan Kelompok Umur.

Tabel. 5 Kadar Asam Urat Lansia berdasarkan kelompok umur
Kelompok Umur Kadar Asam Urat (mg/dl) Jumlah
Normal Tinggi
N % N % Y %
< 60 tahun 5 8,8 13 228 18 31,6
>60 tahun 2 3,5 37 649 39 68,4
Total 7 123 50 87,7 57 100

Berdasarkan pada tabel 5 diperoleh data dan sebanyak 37 orang (64,9%)
sebanyak 13 orang (22,8%) responden responden pada kelompok umur >60
pada kelompok umur < 60 tahun tahun mempunyai kadar asam urat yang
mempunyai kadar asam urat yang tinggi tinggi.

d. Tingkat Pengetahuan Lansia
Tabel 6. Distribusi Tingkat Pengetahuan Lansia

No. Pengetahuan Jumlah (orang) Prosentase (%)
1. Baik 22 38,60
2. Sedang 35 61,40
Jumlah 57 100
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Dari 57 orang responden diperoleh diatas normal. Hiperurisemia bisa terjadi
hasil pengukuran tentang pengetahuan asam karena peningkatan ~ metabolism
urat vyaitu sebanyak 22 orang (38,60%) (overproduction), penurunan pengeluaran
tingkat pengetahuannya baik dan 35 orang asam urat urin (underexcretion), atau
(61,40%) tingkat pengetahuan sedang. gabungan keduanya'®.

Kadar asam urat normal dalam darah pria
dewasa adalah 3,5-7,2 mg/dl (210-420
pmol/L) dan padawanita 2,6-6,0 mg/dl

Pembahasan
1.  Asam Urat Lansia

Asam  urat  merupakan ) .
_ (150-350 pmol/L). Bila senyawa ini
senyawa sukar larut dalam air yang ) _ _
) ) ) ) terakumulasi dalam jumlah diatas normal,
merupakan hasil akhir metabolisme purin. _ _
) akan memicu pembentukan kristal yang
Purin adalah salah satu kelompok struktur

kimia pembentuk DNA. Saat DNA

dihancurkan, purin akan dikatabolisme.

berbentuk seperti jarum. Kristal-kristal ini
biasanya terkonsentrasi di daerah sendi

) o ] ] seperti kaki, lutut, siku, dan jari tangan,
Kelompok purin, terdiri dari: Adenosin _ _
10 sehingga mengakibatkan radang
dan Guanosin—. Asam urat adalah produk _ g
] ] ) dipersendian®.
tambahan hasil metabolisme normal dari _ )
] Dari 57 responden diperoleh sebanyak 7
pencernaan  protein  makanan  yang o
) ) orang (12,28%) responden yang memiliki
mengandung purin (terutama jeroan dan
o ] kadar asam urat normal, dan sebanyak 50
beberapa jenis sayuran seperti kacang- o
) . ) orang (87,72%) yang memiliki kadar
kacangan dan buncis) atau dari penguraian S _
) asam urat yang tinggi. Keluhan nyeri
purin (sel tubuh yang rusak), yang o
] o merupakan keluhan utama yang diderita
seharusnya dibuang melalui ginjal, fesess i _
] ] oleh para responden dan sering Kkali
atau keringat. Umumnya darah manusia _

) membawa mereka meminta pertolongan
dapat menampung asam urat Ssampai _ _
) ) kepada tim kesehatan, walaupun mungkin
tingkat tertentu. Bila kadar asam urat _

o ) sebelumnya sendi sudah kaku dan
plasma melebihi daya larutnya, misalnya ) _ _
o berubah bentuknya. Biasanya nyeri sendi
>7 mg/dl, maka plasma darah menjadi .
] o ) bertambah oleh gerakan dan sedikit
sangat jenuh. Keadaan ini disebut _ o
) o ) ) berkurang  bila istirahat. Hambatan
hiperurisemia, yaitu keadaan dimana _ ) )
o ) gerakan sendi kaki semakin bertambah
terjadi peningkatan kadar asam urat darah
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pelan-pelan sejalan dengan bertambahnya
nyeri'®. Frekuensi dan risiko serangan
arthritis gout meningkat seiring dengan
meningkatnya kadar asam urat darah
pasien. Namun pada saat ini kejadian yang
pasti dari hiperurisemia dan arthritis gout
di masyarakat belum jelas.

2. Kadar Asam Urat Lansia

Berdasarkan Jenis Kelamin
Umumnya yang sering terserang asam urat
adalah laki-laki, karena secara alami laki-
laki memiliki kadar asam urat di dalam
darah yang lebih tinggi daripada
perempuan’’. Pada tabel 4, diperoleh data
sebanyak 12 orang (21%) dari responden
laki-laki yang berjumlah 14 orang
mempunyai kadar asam urat tinggi dan
sebanyak 38 orang (66,7%) responden
perempuan yang memliki kadar asam urat
yang tinggi dari 43 responden. Data ini
tidak bisa kita bandingkan antara
responden laki — laki dengan responden
perempuan karena jumlah responden yang
berbeda. Selain karena perbedaan kadar
asam urat, alasan kenapa serangan
penyakit asam urat lebih jarang pada
wanita adalah adanya hormone esterogen
yang ikut membantu pembuangan asam

urat lewat urine?. Di Indonesia, asam urat

diderita pada usia yang lebih dini
dibanding di Negara Barat, dan 32 % asam
urat terjadi pada pria di bawah usia 34
tahun™. Pria tidak memiliki hormon
estrogen yang tinggi, sehingga asam urat
sulit dieksresikan melalui urin, dan dapat
menyebabkan resiko peningkatan kadar
asam urat pada pria lebih tinggi.
Presentase kejadian gout pada wanita lebih
rendah daripada pria. Walaupun demikian
kadar asam urat pada wanita meningkat
pada saat menopause™.

3. Kadar Asam Urat Lansia

Berdasarkan Golongan Umur
Asam urat tertinggi yaitu sebesar 9,4
mg/dL ditemukan pada lansia umur 79
tahun sedangkan kadar asam urat terendah
yaitu sebesar 5,1 mg/dL pada lansia
berumur 60 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin bertambahnya umur
seseorang maka kadar asam urat akan
meningkat. Hal ini juga didukung oleh
penelitian tentang asam urat dimana dari
54 pasien sebanyak 41 pasien yang
umurnya lebih tua cendrung mempunyai
kadar asam urat yang lebih tinggi'*.
Penelitian lain menyebutkan bahwa
proporsi responden yang berumur > 40
tahun lebih banyak memiliki kadar asam

urat darah yang tinggi yaitu sebanyak
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69,8% dibandingkan dengan responden
yang berumur < yaitu 30,2%".

Berdasarkan pada tabel 5 diperoleh data
sebanyak 37 orang (64,9%) responden
pada kelompok umur >60 tahun
mempunyai kadar asam urat yang tinggi
dibandingkan kelompok umur < 60 tahun
yaitu sebanyak 13 orang (22,8%). Hal ini
menggambarkan kadar asam urat yang
tinggi umumnya terjadi pada usia yang
lebih tinggi. Perubahan terbesar yang
terjadi pada usia lanjut adalah kehilangan
massa tubuhnya, termasuk tulang, otot,
dan massa organ tubuh, sedangkan massa
lemak  meningkat®. Proses penuaan
menyebabkan terjadinya gangguan dalam
pembentukan enzim Hypoxantine Guanine
Phosphoribosyl  Transferase (HGRT)
akibat penurunan kualitas hormon. E nzim
ini berperan dalam mengubah purin
menjadi nukleotida purin. Apabila enzim
ini mengalami defisiensi maka purin yang
ada dalam tubuh dapat meningkat. Purin
yang tidak dimetabolisme oleh enzim
HGRT akan dimetabolisme oleh enzim
xanthine oxidase menjadi asam urat. Pada
akhirnya, kandungan asam urat dalam
tubuh meningkat atau terjadi

hiperurisemia™®.

4. Tingkat pengetahuan Lansia

Kuesioner tentang asam urat
diberikan kepada para lansia di desa
Samsam untuk  mengetahui  tingkat
pengetahuan mereka. Kuesioner diberikan
sebelum dilakukan pemeriksaan dan
pemberian informasi mengenai penyakit
asam urat. Pengetahuan seseorang
diperoleh  melalui  penglihatan  dan
pendengaran. Pengetahuan merupakan
dasar untuk terbentuknya tindakan
seseorang®. Kriteria untuk menilai tingkat
pengetahuan dibagi menjadi tiga kategori,
tingkat pengetahuan baik apabila skor atau
nilai (76-100%), tingkat pengetahuan
cukup apabila skor atau nilai (56-75%),
tingkat pengetahuan kurang apabila skor
atau nilai (<56%)°.

Dari 57 orang responden diperoleh
hasil pengukuran tentang pengetahuan
Asam Urat  vyaitu sebanyak 22 orang
(38,60%) tingkat pengetahuannya baik, 35
orang (61,40%) tingkat pengetahuan
sedang, Dilihat dari pertanyaan tentang
pengertian asam urat sebagian responden
menjawab dengan benar tetapi pada
pertanyaan tentang penyebab dari asam
urat dan pantangan makanan sebagian
responden menjawab salah. Sebagian dari

mereka hanya mengetahui penyebabnya
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dari kacang, mereka baru tau setelah di
informasikan tentang beberapa jenis sayur,
ikan dan daging yang bisa menyebabkan
asam urat. Pengetahuan merupakan hasil
tahu, ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap objek tertentu.
Pengetahuan dapat juga didefinisikan
sebagai suatu ingatan terhadap materi yang
telah dipelajari, meliputi ingatan terhadap
sejumlah materi yang banyak dari fakta-
fakta khusus hingga teori-teori umum

pengetahuan®.

Simpulan

1. Karakteristik responden berdasarkan
jens kelamin terdiri dari laki-laki 14
orang (24,56%) dan perempuan 43
orang (75,44%). Berdasarkan kelompok
umur < 60 tahun sebanyak 18 orang
(31,58%) dan > 60 tahun sebanyak 39
orang (68,42%).

2. Kadar asam urat responden normal 7
orang (12,28%) dan tinggi 50 orang
(87,72%).

3.Sebanyak 12 orang (21%) responden
laki-laki yang mempunyai kadar asam
urat tinggi dan sebanyak 38 orang
(66,7%) responden perempuan yang
memliki kadar asam urat yang tinggi

4.Sebanyak 13 orang (22,8%) responden

pada kelompok umur < 60 tahun

mempunyai kadar asam urat yang tinggi

dan sebanyak 37 orang (64,9%)

responden pada kelompok umur >60

tahun mempunyai kadar asam urat yang
tinggi.

5. Tingkat
sebesar 22 orang (38,60%) dalam
kategori baik, dan 35 orang (61,40%)
dalam kategori sedang.

pengetahuan  responden,

Saran

1. Bagi lansia di desa Samsam agar
melakukan pemeriksaan asam urat
secara rutin untuk mengetahui secara
dini keadaan kesehatan tubuhnya.

2. Bagi Lansia yang menderita penyakit
asam urat agar selalu mengikuti pola
makan yang sehat, menghindari
makanan seperti: udang, cumi, kerang,
kepiting, ikan teri, kacang-kacangan,
asparagus, bunga kol, bayam dan
jamur. serta secara rutin memeriksakan

kesehatannnya
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